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IPB CP1 potato is a raw material for potato chips. The advantage of IPB CP1 potatoes is their high yield. Challenges 
in potato production are limited areas with optimal altitude and condition as well as low quality and quantity of 
seeds. Utilizing a mid-altitude area for potato cultivation is one of the solutions to increase potato seed production. 
This study aimed to compare the growth and production of IPB CP1 G0 seed tuber in a greenhouse and screenhouse 
in mid-altitude with different numbers of shoot cuttings per polybag. This research was conducted with two factors. 
The first factor is the use of growth plant houses, i.e. greenhouse and screenhouse. The second factor is the number 
of shoot cuttings per polybag, i.e. 2 and 3 shoot cuttings per polybag. Growth parameters observed included plant 
height, number of nodes and leaves, and fresh and dry weight of shoots. The production parameters observed included 
the number as well as fresh and dry weight of tubers. The growth and production of IPB CP1 potatoes grown in the 
greenhouse were better than those grown in the screenhouse. The number of cuttings per polybag did not affect the 
growth and production of IPB CP1 potato.
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PENDAHULUAN

	 Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan 
komoditas hortikultura yang digemari masyakarat. 
Berdasarkan BPS (2022) pada tahun 2021 konsumsi 
kentang oleh sektor rumah tangga mencapai 771,46 
ribu ton atau mengalami peningkatan sebesar 
11,75% dibandingkan tahun 2020. Hal tersebut 
disebabkan oleh program diversifikasi pangan, 
semakin diminatinya produk olahan kentang, dan 
meningkatnya industri makanan berbahan kentang. 
Produksi kentang Indonesia masih relatif rendah, 
sehingga harus mengimpor sebanyak 52,286 ribu 
ton volume segar dan 112,344 ribu ton volume 
olahan pada 2021. Rendahnya produksi kentang 
di Indonesia disebabkan oleh terbatasnya lahan 
dengan suhu lingkungan yang sesuai untuk budidaya 
kentang. Selain itu, produksi kentang di Indonesia 

juga terkendala dengan tingginya serangan hama 
dan penyakit (Aulia et al. 2014). Tanaman kentang 
membutuhkan suhu 15–22 °C, sehingga di Indonesia 
dibudidayakan di dataran tinggi dengan ketinggian 
800–1.500 meter di atas permukaan laut (mdpl) 
(Enoch et al. 2018). Oleh karena itu, daerah yang 
sesuai untuk budidaya kentang di Indonesia sangat 
terbatas, sehingga perlu dilakukan upaya pemanfaatan 
dataran menengah (300–700 mdpl) untuk budidaya 
kentang.
	 Di samping itu, rendahnya produksi kentang di 
Indonesia juga disebabkan oleh rendahnya kualitas 
dan kuantitas benih kentang serta terbatasnya jumlah 
kultivar yang sesuai dengan keinginan petani (Nuraini 
et al. 2016). Kuantitas dan kualitas benih merupakan 
salah satu faktor yang sangat memengaruhi produksi 
kentang. Peningkatan pada produksi benih dapat 
meningkatkan produksi kentang. Salah satu 
upaya untuk meningkatkan produksi benih adalah 
memanfaatkan daerah yang ketersediaanya lebih 
banyak yaitu dataran menengah untuk budidaya 
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benih kentang. Namun demikian, budidaya kentang 
di dataran menengah terkendala oleh antara lain suhu 
yang tinggi dan tingginya serangan hama dan penyakit 
atau biasa disebut juga dengan organisme pengganggu 
tanaman (OPT) (Prabaningrum et al. 2014). Oleh 
karena itu perlu dikembangkan kultivar baru yang 
mampu beradaptasi pada dataran menengah.
	 Berdasarkan penggunaannya, kentang dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu kentang industri 
(processed potatoes) dan kentang sayur (table 
potatoes) (Kusandriani 2014). Kentang industri 
adalah jenis kentang yang umbinya cocok digunakan 
sebagai bahan baku industri kentang olahan misalnya 
keripik kentang dan french fries. Kentang sayur 
merupakan kentang yang hanya cocok untuk diolah 
sebagai sayur dan tidak cocok untuk industri kentang 
olahan. Sebaliknya, selain dapat digunakan sebagai 
bahan baku industri kentang olahan, kentang industri 
juga dapat digunakan sebagai kentang sayur. Kentang 
industri mempunyai kandungan pati yang lebih tinggi 
dan kandungan gula yang lebih rendah dibandingkan 
dengan kentang sayur. Salah satu kultivar kentang 
lokal yang dikembangkan oleh IPB untuk industri 
keripik kentang adalah kultivar IPB CP1. Kentang 
IPB CP1 merupakan kentang kultivar baru hasil 
iradiasi sinar gamma kultivar Atlantik. Kentang IPB 
CP1 memiliki bentuk umbi bulat, kulit dan daging 
umbi berwarna putih, resisten terhadap penyakit, 
kandungan pati tinggi, dan kadar gula rendah serta 
cocok dibudidayakan di Indonesia (Suharsono et al. 
2016). Keunggulan kentang IPB CP1 adalah potensi 
produksinya yang tinggi yaitu 18,2-25,4 ton/hektar 
(Kementan 2019).
	 Benih umbi yang digunakan oleh petani untuk 
memproduksi umbi kentang konsumsi umumnya 
adalah benih umbi G4 (Generasi 4). Perbanyakan 
benih kentang diawali dengan inisiasi in vitro yang 
menghasilkan stek mikro atau umbi mikro yang 
selanjutnya ditanam untuk menghasilkan benih 
umbi G0. Benih umbi G0 kemudian ditanam untuk 
menghasilkan benih G1 dan seterusnya. Kualitas 
dan ketersediaan benih umbi G0 dapat memengaruhi 
produksi benih kentang generasi selanjutnya yaitu 
G1, G2, G3, dan G4. Benih umbi G0 harus terbebas 
dari OPT   dengan toleransi penyakit yang disebabkan 
oleh virus sebesar 0% dan penyakit layu bakteri 
sebesar 0% (Mulyono et al. 2017). Oleh sebab itu 
produksi benih umbi G0 harus dilakukan di dalam 
kondisi terkontrol seperti di dalam rumah kaca (Putra 
et al. 2019). 
	 Rumah kaca merupakan rumah tumbuh tanaman 
yang memiliki atap yang terbuat dari kaca atau film 
plastik yang tembus cahaya (Tando 2019). Rumah kaca 
(greenhouse) dapat digunakan untuk produksi benih 
kentang G0 karena dapat memberikan lingkungan 

yang aman untuk tanaman baik dari serangan OPT 
maupun dari kondisi iklim yang merugikan (Otazu 
2010). Selain rumah kaca, rumah kasa (screenhouse) 
dapat digunakan untuk memproduksi benih kentang. 
Rumah kasa merupakan rumah tumbuh tanaman yang 
dinding dan atapnya ditutupi oleh kasa. Rumah kaca 
dan rumah kasa digunakan dalam pertanian untuk 
mengurangi radiasi matahari, memodifikasi spektrum 
warna, melindung tanaman dari cuaca ekstrim seperti 
hujan es, hujan lebat, memodifikasi lingkungan mikro 
tanaman, dan melindungi tanaman dari serangga dan 
burung vektor virus (Romero-Gamez et al. 2012).
	 Salah satu kriteria umbi kentang G0 adalah tempat 
produksinya yang tidak boleh di lahan terbuka tetapi 
harus di dalam rumah produksi misalnya rumah kaca. 
Produksi benih umbi G0 kentang IPB CP1 sudah 
dilakukan di dalam rumah kaca yang berlokasi di 
dataran tinggi (1.250 mdpl ) wilayah Kabupaten 
Bandung dan belum pernah dilakukan produksi 
umbi benih G0 di dataran menengah.  Sampai saat 
ini produksi umbi benih G0 masih belum dapat 
memenuhi kebutuhan petani sehingga perlu dilakukan 
upaya peningkatan produksi benih umbi G0 melalui 
perluasan area produksi benih. Ketersediaan lahan di 
dataran tinggi sangat terbatas dan perluasan rumah 
kaca atau pembangunan rumah kaca memerlukan 
biaya tinggi dan waktu yang lama. Oleh karena itu 
diperlukan alternatif lahan selain dataran tinggi dan 
alternatif rumah produksi benih umbi G0 selain 
rumah kaca. Penelitian ini bertujuan membandingkan 
pertumbuhan dan produksi benih umbi G0 kentang 
IPB CP1 di dalam rumah kaca (greenhouse) dan 
rumah kasa (screenhouse) di dataran menengah 
dengan jumlah stek/polibag yang berbeda.
.

BAHAN DAN METODE

	 Alat dan Bahan. Alat yang digunakan adalah 
penggaris, pita ukur, termometer higrometer HTC-1, 
selang air, sprayer pestisida, gelas ukur 1 liter, oven, 
neraca, dan perangkat lunak IBM SPSS (Statistical 
Program for Social Science) Statictics. Bahan yang 
digunakan adalah stek pucuk kentang kultivar IPB 
CP1 yang diperoleh dari CV Bumi Agro Technology 
(CV BAT) Bandung, polibag 40 cm × 40 cm, cocopeat, 
pupuk organik Petroganik, pupuk NPK Mutiara 16-
16-16  , ajir bambu, fungisida (Daconil, Victory, dan 
Acrobat) dan insektisida (Matador, Abacel, Rizotin 
dan Demolish).
	 Waktu dan Tempat . Penelitian ini dilaksanakan 
pada November 2022 hingga Februari 2023 di rumah 
kaca dan rumah kasa Bumi Kepanduan Sentul, Desa 
Bojong Koneng, Kecamatan Babakan Madang, 
Kabupaten Bogor yang memiliki ketinggian sekitar 
650 m dpl dan di Laboratorium Fisiologi dan Genetika 

Vol. 10, 2024												                      79



Tumbuhan serta Laboratorium Terpadu Departemen 
Biologi FMIPA IPB.
	 Rancangan Percobaan. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap Pola Petak 
Terbagi. Petak utama (faktor pertama) adalah rumah 
tumbuh tanaman yang terdiri atas 2 taraf yaitu rumah 
kaca dan rumah kasa dan anak petak (faktor kedua)   
adalah jumlah stek yang terdiri atas 2 taraf yaitu 2 
stek/polibag dan 3 stek/polibag. Total perlakuan ialah 
4 perlakuan dengan ulangan 15 pada masing-masing 
perlakuan. 
	 Persiapan Media Tanam dan Penanaman. Media 
tanam yang digunakan adalah campuran cocopeat 
dan pupuk Petroganik dengan perbandingan 5:1 di 
dalam polibag. Media tanam disiram dengan air tanah 
terlebih dahulu sebelum ditanami. Stek pucuk kentang 
IPB CP1 berdaun 5 helai dan sudah berakar (akar 
sudah menembus dasar tray) dipindahkan ke dalam 
polibag. Setiap polibag ditanami   sebanyak 3 stek (3 
stek/polibag). Polibag ditempatkan di dalam rumah 
kaca dan rumah kasa. Pada 2 minggu setelah tanam 
(MST) jumlah stek/polibag disesuaikan   dengan faktor 
perlakuan kedua (2 stek/polibag dan 3 stek/polibag).  
Untuk perlakuan 2 stek/polibag, satu tanaman dari 
tiap polibag dibuang dengan cara dicabut sehingga 
tersisa 2 stek/polibag.
	 Pemeliharaan. Pemeliharaan didasarkan pada 
proses produksi benih umbi G0 kentang di CV BAT 
yang disesuaikan dengan fasilitas dan kondisi di lokasi 
penelitian. Penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali 
sehari yaitu pada pagi dan sore hari menggunakan 
selang air. Ketika hari hujan dan media tanam di dalam 
rumah kasa basah, maka tidak dilakukan penyiraman 
untuk tanaman di dalam rumah kasa. Pemupukan 
dilakukan tiap minggu sejak 2 MST sampai dengan 10 
MST dengan pengocoran (drenching) pupuk NPK 16-
16-16 yang dilarutkan di dalam air dengan konsentrasi 
1 g/L dengan dosis 2 liter tiap 15 polibag  atau ±130 
ml per polibag. Pemberian pestisida berupa fungisida 
dan insektisida dilakukan 2 kali/minggu dari 2 MST 
sampai 10 MST. Pemilihan pestisida dilakukan dengan 
mengamati gejala serangan OPT di lokasi penelitian 
dan didasarkan dari penggunaan pestisida yang biasa 
digunakan untuk produksi benih umbi G0 kentang di 
kabupaten Bandung. Pemberian pestisida dilakukan 
dalam skala rumah tumbuh tanaman yang dilakukan 
oleh teknisi. Pemeliharaan lain yang dilakukan adalah 
penyiangan gulma, pemasangan ajir (turus bambu) 
dan pembumbunan.
	 Pengamatan Pertumbuhan dan Produksi. 
Parameter pertumbuhan yang diamati meliputi 
tinggi tanaman, jumlah buku, jumlah daun, bobot 
basah serta bobot kering tajuk. Tinggi tanaman 
diukur dengan menggunakan penggaris atau pita 
ukur dari permukaan media tanam sampai dengan 

ujung tajuk. Jumlah buku dan jumlah daun dihitung 
secara manual. Tinggi tanaman, jumlah buku, dan 
jumlah daun diamati setiap 2 minggu mulai 2 MST 
sampai 10 MST. Bobot basah dan bobot kering tajuk 
dihitung setelah tanaman dipanen. Parameter produksi 
yang diamati meliputi bobot basah umbi, bobot kering 
umbi, jumlah umbi per tanaman, dan jumlah umbi per 
polybag. Pengamatan produksi tanaman dilakukan 
setelah tanaman dipanen pada umur 90 HST. Bobot 
basah diukur setelah tanaman dipanen dan bobot 
kering diukur setelah tajuk dan umbi dikeringkan di 
dalam oven pada suhu 55°C selama 5 hari.
	 Pengamatan Kondisi Lingkungan. Kondisi 
lingkungan yang diamati meliputi suhu dan 
kelembapan di dalam rumah kaca dan rumah kasa 
serta curah hujan dan jumlah hari hujan. Suhu serta 
kelembapan diukur menggunakan termohigrometer 
HTC 1. Data curah hujan serta jumlah hari hujan 
periode 2 November 2022-31 Januari 2023 diperoleh 
dari data iklim harian   Stasiun Meteorologi Citeko 
Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor (BMKG 2023).
	 Analisis Data. Data dianalisis dengan Two-Way 
ANOVA (Analysis of Variance) dengan tingkat 
kepercayaan 95% (α = 0,05) menggunakan perangkat 
lunak IBM SPSS Statistics. Kadar air dihitung dengan 
metode oven berdasarkan AOAC (2005) dengan 
rumus sebagai berikut:
	

% Kadar air = bobot bahan basah (g) ×100%
-

bobot bahan 
basah (g)

bobot bahan 
kering (g)

HASIL

Data primer yang diambil selama penelitian 
menunjukkan suhu minimum di dalam rumah kaca 
berkisar 22,5–25,3°C dan suhu maksimum berkisar 
32,1–39,1°C. Suhu minimum di dalam rumah 
kasa berkisar 20,1–21,8°C dan suhu maksimum 
berkisar 28–37,6°C. Rumah kasa memiliki rata-rata 
kelembapan udara 83% dan rumah kaca memiliki rata-
rata kelembapan udara 75%. Penelitian  ini dilakukan 
pada bulan November 2022 sampai bulan Januari 
2023 yang masih berada dalam musim hujan. Data 
curah hujan diperoleh dari data BMKG pengamatan 
iklim harian Stasiun Meteorologi Citeko. Curah 
hujan bulan November mencapai 283,1 mm (sedang) 
dengan 21 hari hujan, bulan Desember mencapai 
428,7 mm (tinggi) dengan 26 hari hujan dan bulan 
Januari mencapai 158,5 mm (sedang) dengan 18 hari 
hujan, sehingga selama penelitian terdapat 65 hari 
hujan dengan total curah hujan mencapai 870,3 mm.  

Pertumbuhan tanaman kentang IPB CP1 yang 
ditanam di dalam rumah kaca berbeda nyata dengan 
pertumbuhan tanaman di dalam rumah kasa. Hasil 
pengamatan tiap dua minggu menunjukkan tanaman 
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lebih baik pertumbuhannya dari pada di dalam rumah 
kasa (Gambar 4).

Penggunaan rumah tumbuh tanaman menghasilkan 
perbedaan yang nyata terhadap bobot basah dan bobot 
kering tajuk namun tidak berbeda nyata terhadap 
kadar air tajuk (Tabel 1). Tanaman kentang IPB 
CP1 yang ditanam di dalam rumah kaca memiliki 
bobot basah dan bobot kering tajuk yang lebih besar 
daripada tanaman yang ditanam di dalam rumah kasa.

Rumah tumbuh tanaman memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap bobot umbi dan kadar air umbi 

di dalam rumah kaca lebih tinggi daripada tanaman 
yang ditanam di dalam rumah kasa. Perbedaan 
tersebut teramati sepanjang pengamatan yaitu pada 
saat tanaman kentang berumur 2 MST sampai 10 
MST (Gambar 1). Laju pertambahan tinggi tanaman 
kentang di rumah kaca yang terbesar terjadi pada 
antara 4 MST sampai 6 MST, sedangkan di rumah 
kasa pertambahan tinggi terbesar yaitu antara 4–6 
MST dan 6–8 MST. Jumlah stek per polibag tidak 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman di 
dalam rumah kaca , sedangkan di dalam rumah kasa 
perlakuan 3 stek per polibag secara nyata tumbuh 
lebih tinggi daripada 2 stek per polibag  pada umur 
2 dan 6 MST.

Jumlah buku dan jumlah daun pada tanaman 
kentang IPB CP1 yang ditanam di dalam rumah kaca 
dan di dalam rumah kasa berbeda nyata (P<0.05). 
Jumlah buku dan jumlah daun tanaman yang ditanam 
di dalam rumah kaca lebih banyak daripada tanaman 
yang ditanam di dalam rumah kasa (Gambar 2 dan 
3). Jumlah daun tanaman di dalam rumah kaca dan 
di dalam rumah kasa dengan jumlah 2 stek/polibag 
cenderung lebih banyak daripada 3 stek/polibag. 
Secara umum, tanaman di dalam rumah kaca terlihat 
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Gambar 1. Tinggi tanaman kentang  IPB CP1 2 stek/polibag di 
rumah kaca (GH 2), 3 stek/polibag di rumah kaca 
(GH 3), dua stek/polibag di rumah kasa (SH 2), 
dan tiga stek/ polibag di rumah kasa (SH 3). Garis 
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Gambar 2. Jumlah buku tanaman kentang IPB CP1 2 stek/

polibag  di rumah kaca (GH 2), 3 stek/polibag  di 
rumah kaca (GH 3), 3 stek/polibag  di rumah kasa 
(SH 2), dan 3 stek/polibag  di rumah kasa (SH 3). 
Garis vertikal (bar) adalah standar deviasi
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Gambar 4. Morfologi tanaman kentang IPB CP1 setelah dipanen berumur 90 HST. (A) Tanaman kentang IPB CP1 perlakuan 2 
stek/polibag yang ditanam di dalam rumah kaca. (B) Tanaman kentang IPB CP1 perlakuan 3 stek/polibag yang ditanam 
di dalam rumah kaca. (C) Tanaman kentang IPB CP1 perlakuan 2 stek/polibag yang ditanam di dalam rumah kasa. (D) 
Tanaman kentang IPB CP1 perlakuan 2 stek/polibag yang ditanam di dalam rumah kasa



namun tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi 
per tanaman. Tanaman IPB CP1 yang ditanam di 
dalam rumah kaca menghasilkan umbi yang bobotnya 
lebih tinggi daripada yang ditanam di dalam rumah 
kasa (Tabel 2). Selain bobot umbi, rumah tanaman 
juga berpengaruh nyata terhadap kadar air umbi. 
Kadar air umbi kentang yang ditanam di dalam rumah 
kaca lebih tinggi dibandingkan yang ditanam di dalam 
rumah kasa.
	

PEMBAHASAN

Dari data yang diperoleh, suhu di dalam rumah kaca 
lebih tinggi dari suhu di dalam rumah kasa. Suhu di 
dalam rumah kaca maupun rumah kasa dalam penelitian 
ini melebihi kisaran suhu optimum pertumbuhan 
kentang yaitu 17–20°C (Burton 1989). Rumah kasa 
memiliki kelembapan yang lebih tinggi daripada rumah 
kaca. Menurut Sunarjono 2007 kelembapan udara 
yang baik untuk kentang berada pada kisaran 80-
90%. Curah hujan yang tinggi tersebut menyebabkan 
tingginya kelembapan di dalam rumah kasa karena 
atapnya yang berbahan screen yang memungkinkan 
air hujan masuk ke dalam rumah kasa.

Rumah kaca memiliki suhu yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan suhu di dalam rumah kasa, hal 
tersebut perpengaruh terhadap tinggi tanaman. Hasil 
tersebut sesuai dengan Boguszewska-Mańkowska 
(2022) yang menytakah bahwa suhu yang lebih tinggi 
dapat menyebabkan peningkatan tinggi tanaman 
mencapai 23,1% dibandingkan dengan kontrol. 
Menurut Handayani et al. (2013), suhu yang tinggi 
menyebabkan pemanjangan batang sehingga tanaman 

akan menjadi lebih tinggi. Jumlah daun berbanding 
lurus dengan tinggi tanaman. Tanaman yang lebih tinggi 
memiliki jumlah daun yang lebih banyak (Ningsih 
et al. 2021). Pada penelitian ini, tanaman di dalam 
rumah kaca tumbuh lebih tinggi dan menghasilkan 
daun lebih banyak daripada yang ditanam di dalam 
rumah kasa. 

Secara umum, pertumbuhan dan produksi tanaman 
kentang IPB CP1 yang ditampilkan dalam Gambar 1-4, 
Tabel 1, dan 2 menunjukkan perbedaan yang nyata 
antara tanaman di dalam rumah kaca dan rumah kasa. 
Peetumbuhan tanaman sejalan (berkorelasi positif) 
dengan produksi umbi. Dalam hal ini,  tanaman kentang 
IPB CP1 yang ditanam di dalam rumah kaca tumbuh 
dan berproduksi lebih baik daripada tanaman di dalam 
rumah kasa.  

Faktor lingkungan yang meliputi suhu, kelembaban, 
curah hujan, intensitas cahaya, kesuburan tanah serta 
ada tidaknya OPT dapat menentukan pertumbuhan 
dan produksi tanaman (Enoch et al. 2018). Perbedaan 
konstruksi bangunan menimbulkan perbedaan kondisi 
mikro seperti suhu, intensitas cahaya dan kelembapan 
di dalam rumah kaca dan rumah kaca. Menurut Baeza 
dan Lopez (2012) gelombang cahaya Photosyntetic 
Active Radiation (PAR) dengan panjang gelombang 
400-700 nm dapat masuk ke dalam rumah kaca dan 
dapat diserap oleh tanaman sebesar 95% sebagai bahan 
untuk proses fotosintesis sedangkan atap rumah kasa 
yang berbahan kasa menimbulkan adanya bayangan 
yang dapat mengurangi PAR yang diterima tanaman. 
Lebih tingginya intensitas cahaya yang diterima oleh 
tanaman di dalam rumah kaca menyebabkan lebih 
baiknya pertumbuhan tanaman karena energi cahaya 

Tabel 1. Bobot basah dan bobot kering tajuk per tanaman kentang dengan jumlah 2 dan 3 stek/polibag di dalam rumah kaca dan di 
dalam rumah kasa

Faktor Bobot basah tajuk per tanaman (g) Bobot kering tajuk per tamanan (g) Kadar air tajuk (%)
Rumah tumbuh 

Rumah kaca
Rumah kasa

Jumlah stek/polibag
2 stek 
3 stek

4,45b

1,34a

3,30c

2,49c

0,83b

0,21a

0,58c

0,46c

69,33a

77,61a

74,46c

72,46c

Tabel 2. Jumlah dan bobot umbi basah kentang dari 2 dan 3 stek/polibag di dalam rumah kaca dan rumah kasa
Faktor Bobot basah 

umbi/tanaman (g)
Bobot basah 

umbi/polibag (g)
Jumlah umbi/

tanaman (knol)
Jumlah umbi/ 
polibag (knol)

Kadar air tajuk (%)

Rumah tumbuh 
Rumah kaca
Rumah kasa

Jumlah stek/polibag
2 stek 
3 stek

10,43b

4,48a

7,65c

7,26c

25,05b

10,76a

15,30c

20,51d

1,60a

1,30a

1,50c

1,42c

3,83b

3,18a

3,00c

4,00d

83,86b

79,23a

82,42c

80,66c
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untuk fotosintesis tersedia lebih banyak. Hal tersebut 
sesuai dengan Nguyen et al. (2019) yang menyebutkan 
bahwa meningkatnya intensitas cahaya menyebabkan 
meningkatnya tinggi dan jumlah daun tanaman. 

Rumah kasa memiliki kelembapan yang lebih tinggi 
dari rumah kaca. Penyebab lebih tingginya kelembapan 
di dalam rumah kasa adalah kontruksi bangunannya 
yang memungkinkan air hujan dapat masuk ke dalam 
rumah kasa. Banyaknya air hujan yang masuk ke 
dalam rumah kasa menyebabkan kandungan air atau 
kelembapan media tanam menjadi tinggi. Hal tersebut 
diduga menjadi salah satu penyebab lebih lambatnya 
pertumbuhan tanaman di dalam rumah kasa. 

Tingginya serangan OPT di rumah kasa juga dapat 
menjadi penyebab lambatnya pertumbuhan tanaman 
kentang. Serangan OPT yang terjadi menyebabkan 
kerusakan pada daun sebagian tanaman di dalam 
rumah kasa. OPT perusak daun seringkali menyerang 
kentang yang dibudidayakan menggunakan stek pucuk 
karena dari awal penanaman sudah tersedia bahan 
makanan berupa tanaman bibit hasil stek yang sudah 
berdaun. OPT tersebut merusak daun sehingga daun 
menjadi berlubang bahkan daun dapat habis (Hidayat 
et al. 2018; Sarjan et al. 2022). Kerusakan daun yang 
terjadi mengakibatkan terganggunya proses fotosintesis 
sehingga pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
kentang seperti yang terjadi pada tanaman di dalam 
rumah kasa menjadi terhambat.

Produksi umbi kentang IPB CP1 baik di dalam 
rumah kaca maupun rumah kasa di dataran menengah 
ini lebih rendah daripada potensinya. Pada kondisi 
lingkungan yang optimal kentang kultivar IPB CP1 
dapat menghasilkan 6–8 umbi per tanaman. Salah satu 
penyebab rendahnya produksi umbi bila dibandingkan 
dengan potensinya yaitu adanya cekaman suhu tinggi. 
Suhu di dataran menengah lebih tinggi daripada di 
dataran tinggi. Pada siang hari, kisaran suhu di dalam 
rumah kaca maupun rumah kasa pada penelitian 
jauh melebihi suhu optimum untuk pertumbuhan 
dan perkembangan kentang. Suhu yang lebih tinggi 
dari suhu optimal menyebabkan penurunan produksi 
kentang (Rykaczewska 2015). Penurunan produksi 
umbi karena suhu tinggi terkait dengan berkurangnya 
translokasi fotosintat ke umbi. Kondisi suhu tinggi 
menyebabkan fotosintat lebih ditranslokasikan untuk 
pertumbuhan batang (Kim dan Lee 2016). Suhu 
tinggi menyebabkan peningkatan respirasi tanaman 
yang selanjutnya mengakibatkan penghambatan 
pembentukan umbi. Fotosintat yang seharusnya 
disimpan sebagai cadangan makanan dalam bentuk 
umbi menjadi terbagi karena digunakan juga dalam 
proses respirasi tanaman akibat cekaman suhu tinggi 
sehingga pembentukan umbi menjadi tidak optimal 
(Ningsih et al. 2021).

Perbedaan produksi umbi kentang antara di dalam 
rumah kaca dan rumah kasa dapat disebabkan oleh 

perbedaan konstruksi bangunannya. Atap rumah kasa 
bisa ditembus air sehingga tingginya curah hujan 
selama masa tanam pada penelitian ini menyebabkan 
banyaknya air yang masuk ke dalam rumah kasa. 
Berlebihnya air pada media tanaman seperti penyiraman 
yang terlalu sering dapat menyebabkan media tanam 
menjadi lebih padat, unsur hara cepat berkurang, dan 
dapat menyebabkan kurangnya oksigen di dalam 
media tanam (Ichsan et al. 2012). Penurunan suplai 
oksigen pada daerah perakaran tanaman yang terjadi 
karena kelebihan air dapat menyebabkan tanaman sulit 
untuk berkembang (Hamdani et al. 2020). Perbedaan 
konstruksi bangunan juga dapat mempengaruhi 
intensitas cahaya yang diterima tanaman. Lebih 
tingginya intensitas cahaya yang diterima tanaman 
di dalam rumah kaca menyebabkan produksi umbi 
yang lebih tinggi. Peningkatan intensitas cahaya 
dapat meningkatkan laju asimilasi CO2 sehingga 
menyebabkan bobot basah umbi yang lebih besar dan 
jumlah umbi yang lebih banyak. Atap kasa kurang 
jernih dibandingkan dengan atap kaca karena adanya 
bayangan dari kasa sehingga intensitas cahaya yang 
masuk ke dalam rumah kasa lebih rendah.  Rendahnya 
intensitas cahaya dapat menyebabkan bobot kering 
umbi menjadi rebih rendah dibandingkan dengan 
tanaman yang menerima cahaya secara penuh (Stockem 
et al. 2023).

Selain kondisi iklim, lebih tingginya serangan OPT 
di dalam rumah kasa juga dapat menjadi penyebab lebih 
rendahnya produksi umbi di dalam rumah kasa secara 
tidak langsung. Lebih sedikitnya jumlah daun pada 
tanaman kentang di rumah kasa disebabkan oleh adanya 
serangan OPT pada awal penanaman yang merusak 
dan juga mengganggu pembentukan daun. Kerusakan 
pada daun akan menyebabkan terganggunya proses 
fotosintesis. Proses fotosintesis yang terganggu akan 
menyebabkan rendahnya fotosintat yang dihasilkan, 
sehingga produksi umbi juga menjadi rendah. OPT 
lebih mudah masuk ke dalam rumah kasa ketimbang 
rumah kaca karena atap dan dinding yang berupa 
kasa masih dapat ditembus oleh OPT berukuran kecil. 
Pada awal pertumbuhan, OPT menjadi kendala dalam 
produksi kentang karena dapat mempengaruhi bagian 
tanaman yang ada di atas maupun di bawah media 
tanam (Otieno 2019). 

Jumlah stek/polibag tidak berpengaruh nyata 
terhadap produksi umbi/tanaman. Hasil tersebut 
sejalan dengan Hamdani dan Dianawati (2020) yang 
menyatakan bahwa perbedaan jumlah stek tidak 
berpengaruh terhadap jumlah umbi dan bobot umbi/
tanaman. Penggunaan 3 stek/polibag membuat jarak 
antar tanaman menjadi lebih sempit dibandingkan 
dengan 2 stek/polibag. Jarak yang lebih sempit 
meningkatkan kompetensi untuk memperoleh 
sumberdaya berupa cahaya matahari, air, dan hara. 
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Jumlah stek/polibag tidak berpengaruh terhadap bobot 
umbi dan jumlah umbi/tanaman, namun berpengaruh 
nyata terhadap jumlah umbi/polibag. Polibag yang 
berisi 3 stek menghasilkan jumlah umbi yang lebih 
banyak. Satuan yang digunakan dalam menentukan 
harga benih umbi G0 adalah jumlah umbi (knol) bukan 
bobot umbi. Oleh karena perlakuan 3 stek/polibag 
menghasilkan jumlah umbi/polibag yang lebih banyak 
maka penggunaan 3 stek/polibag direkomendasikan 
supaya penggunaan media tanam dan luasan rumah 
kaca atau rumah kasa dapat dimaksimalkan dalam 
upaya produksi benih umbi G0.

Kesimpulannya, pertumbuhan dan produksi benih 
umbi kentang IPB CP1 di dalam rumah kaca lebih 
baik dibandingkan dengan kentang yang ditanam di 
dalam rumah kasa di dataran menengah. Perlakuan 
jumlah stek/polibag tidak berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan dan produksi kentang/tanaman, namun 
berpengaruh nyata terhadap produksi/polibag. 
Perlakuan 3 stek/polibag menghasilkan jumlah umbi/
polibag yang lebih banyak daripada perlakuan 2 stek/
polibag.
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